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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai
sarana pemasaran bagi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan Krembangan Selatan.
Banyak pelaku UMKM di daerah ini memiliki potensi produk yang sangat baik, tetapi masih kurang mahir dalam
memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka. Dengan pendekatan studi kasus dan
wawancara mendalam terhadap beberapa pelaku UMKM terpilih, kita akan menemukan cara-cara terbaik,
hambatan yang dihadapi, serta kebutuhan khusus yang berhubungan dengan pemasaran digital. Berdasarkan hasil
dari studi kasus dan wawancara, program ini akan dilaksanakan melalui tiga pilar utama: sosialisasi, forum
interaksi, dan pendampingan. Sosialisasi akan menitikberatkan pada pendidikan dasar mengenai berbagai jenis
media sosial yang relevan untuk pemasaran, fitur-fitur penting yang bisa dimanfaatkan, serta potensi keuntungan
yang dapat dicapai. Kemudian, forum interaksi akan menyediakan kesempatan bagi pelaku UMKM untuk saling
berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi terkait pemasaran digital, meningkatkan pembelajaran bersama, serta
membangun jaringan. Terakhir, pendampingan yang akan diberikan agar UMKM dapat menciptakan konten
menarik, mengelola akun media sosial dengan efektif, memahami analitik sederhana, dan merancang kampanye
pemasaran digital yang sesuai dengan karakteristik produk mereka. Program ini diharapkan mampu meningkatkan
visibilitas produk UMKM di Krembangan Selatan, memperluas pangsa pasar, dan berkontribusi pada peningkatan
pendapatan serta keberlanjutan usaha mereka tersebut.
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Kata Kunci: UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah), Pengabdian Masyarakat, Krembangan Selatan
1. PENDAHULUAN

Indonesia menduduki posisi sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia,
di mana mayoritas penduduknya berusia produktif. Ini menjadi keuntungan penting bagi
negara, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perkembangan ekonomi di berbagai
bidang (Ghina et al., 2024). Perkembangan teknologi pada masa ini merupakan salah satu
bidang yang telah meningkat secara signifikan pada berbagai sektor kehidupan masyarakat
khususnya di Indonesia (Anshori & Nurrohman, 2022). Termasuk juga dalam berkembangnya
internet yang berpotensi dalam aktivitas promosi dan pemasaran produk guna meningkatkan
kehidupan masyarakat (Khairunisa & Misidawati, 2024). Dengan adanya transformasi digital
inilah sebagai titik awal dalam perubahan cara berkomunikasi antara pelaku usaha dengan
pelanggan (Salwa et al., 2025). Hal ini menuntut pelaku usaha salah satunya UMKM untuk
beradaptasi dengan perkembangan ini agar tetap kompetitif dan dapat meningkatkan
profitabilitas di era digital (Nisa et al., 2025).

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sendiri memegang peran krusial dalam
pembangunan ekonomi nasional, khususnya di tengah berkembangnya digitalisasi. Sektor
UMKM menyokong lebih dari setengah PDB Indonesia yaitu sebesar 60% dengan membuka
lebih besar lapangan pekerjaan di skala nasional (Nashir et al., 2025). Sebagai sektor yang
menyokong stabilitas ekonomi nasional, UMKM perlu berinovasi di bidang teknologi agar
pemberdayaan usaha dapat berjalan optimal dan kompetitif karena dapat memaksimalkan
efisiensi operasional dan daya saing antar UMKM (Atmojo & Amri, 2024). Dengan digitalisasi
tersebut UMKM berkesempatan untuk menjangkau pasar secara ekstensif, mempercepat proses
pemasaran, serta meningkatkan interaksi bersama konsumen (M. Masrukhan & Isnaini, 2025).

Salah satu wilayah di Kota Surabaya yang memiliki potensi UMKM cukup besar yaitu
Kelurahan Krembangan Selatan. Kemajemukan jenis usaha UMKM yang berada pada
Kelurahan Krembangan Selatan tergolong tinggi, mulai dari makanan, minuman, sablon,
hingga kerajinan tangan. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di wilayah ini masih
memasarkan produknya secara konvensional. Padahal, digitalisasi di era sekarang merupakan
langkah krusial dalam upaya pemberdayaan UMKM agar mampu menjangkau pasar lebih luas,
sehingga dapat memaksimalkan efektivitas promosi, memperluas jangkauan pelanggan, serta
mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan (Pasifa et al., 2025).

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Kelurahan Krembangan Selatan yaitu
rendahnya literasi digital para pelakunya. Para pelaku UMKM kesulitan dalam
mengimplementasikan pemasaran digital khususnya dalam pembuatan konten yang menarik
sehingga berdampak pada rendahnya efektivitas pemasaran produk serta terbatasnya
peningkatan pendapatan (Baroroh et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukannya langkah konkret
untuk mendukung pemberdayaan UMKM melalui pelatihan dalam pembuatan konten
pemasaran digital melalui sosial media yang menjadi solusi pemberdayaan yang relevan bagi
UMKM di wilayah Kelurahan Krembangan Selatan.

Kegiatan ini bertujuan memberikan pendampingan dan pemahaman bagaimana konten
digital dapat meningkatkan penjualan secara praktis untuk mendukung pemberdayaan UMKM
di Kelurahan Krembangan Selatan. Adanya rebranding dan digitalisasi melalui media sosial
ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar, memperbarui
informasi produk secara mandiri, dan meningkatkan literasi digital (Rahmawati et al., 2025).
2. METODE

Tim pengabdian secara kolaboratif melakukan kegiatan bersama Kelurahan
Krembangan Selatan. Pemilihan lokasi pendampingan UMKM ini didorong oleh potensi lokal
UMKM kreatif seperti sablon DTF, buket bunga, dan kerajinan daur ulang yang telah dipetakan
melalui survei yang dilakukan oleh tim pengabdian. Adanya UMKM tersebut dinilai
mempunyai potensi ekonomi yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendampingan
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yang tepat. Melalui program ini tim pengabdian berupaya memberdayakan UMKM setempat
agar adaptif dengan digitalisasi di era sekarang. Saat ini terdapat berbagai jenis usaha atau
bisnis di Indonesia yang dapat dijalani oleh berbagai lapisan masyarakat, baik yang berusia
lanjut maupun yang masih muda. Seiring dengan berlalunya waktu dan kemajuan zaman,
jumlah bisnis di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya (Purba et al., 2023). Berikut
terdapat diagram alur pelaksanaan pengabdian yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Sosialisasi

!

Forum Interaktif

!

Pendampingan

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Pengabdian.
Sosialisasi

Tahap sosialisasi ini merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan yang merepresentasikan
realisasi dari program kerja yang telah direncanakan sebelumnya (Faizal & Sunan, 2023). Tim
pengabdian melakukan kegiatan terkait digitalisasi seperti rebranding UMKM, bimbingan
teknis, dan pendampingan bagi pelaku UMKM. Sosialisasi ini dilakukan sebagai bentuk
pengenalan awal agar pelaku UMKM mengetahui manfaat dan peluang yang diperoleh dari
penggunaan media sosial secara optimal dari segi ekonomi bisnis. Diharapkan melalui
pelaksanaan kegiatan ini, pelaku UMKM di Kelurahan Krembangan Selatan mampu
memanfaatkan teknologi untuk kepentingan bisnisnya guna dapat terus bersaing dan
memperluas jangkauan pasarnya.

Forum Interaktif

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui metode forum interaktif bersama pelaku
UMKM. Tujuan dari forum ini adalah untuk membahas permasalahan utama yang dihadapi
oleh pelaku UMKM, khususnya yang berkaitan dengan aspek branding, daya saing produk,
dan strategi pemasaran. Metode ini dipilih karena bersifat partisipatif serta memungkinkan
terjadinya pertukaran gagasan secara langsung antara pelaku UMKM dan tim pelaksana dalam
merumuskan solusi yang relevan.

Pendampingan

Pendampingan sosialisasi UMKM di Krembangan Selatan diawali dengan berfokus pada
potensi luar biasa yang dimiliki para pelaku UMKM di wilayah ini. Di tengah dinamika
ekonomi yang terus berkembang, kemampuan UMKM untuk beradaptasi dan dikenal publik
menjadi kunci keberlanjutan. Oleh karena itu, inisiatif pendampingan ini hadir sebagai
jembatan strategis, dirancang khusus untuk memperkuat kapasitas UMKM Krembangan
Selatan dalam memanfaatkan kekuatan media sosial sebagai alat sosialisasi dan rebranding
yang efektif.

Pendampingan setelah sosialisasi dilakukan dengan tujuan membantu pelaku usaha
UMKM agar yang awalnya tidak memiliki kemasan atau logo yang menarik bisa mendapatkan
hasil dari desain yang sederhana dan dapat dilakukan secara mandiri kedepannya dan juga
dapat memberikan masukan pada pelaku usaha tentang pentingnya tampilan yang menarik pada
produk yang dijual. Sehingga praktik yang dilakukan bersama ini dapat memberikan
kepercayaan diri pada usaha pelaku UMKM. Meskipun belum semua bisa memanfaatkan
media sosial secara maksimal, setidaknya pelaku usaha UMKM sudah mengetahui langkah
awal yang bisa dilakukan untuk membuat usahanya terlihat lebih profesional dan menarik di
mata konsumen.
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3. HASIL

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM di Kelurahan Krembangan Selatan dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Keberhasilan bergantung pada
Penerimaan dan Penyesuaian, hasil pengabdian mengindikasikan bahwa seberapa baik UMKM
dan perempuan wirausaha menerima dan menyesuaikan diri dengan transformasi teknologi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam penerapan strategi digital
(Suhaeli et al., 2024). Kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga pendekatan utama, yaitu
sosialisasi, forum interaktif, dan pendampingan intensif. Total terdapat 42 UMKM tersebar di
11 RW wilayah Krembangan Selatan, yang selanjutnya disaring melalui kegiatan door-to-door
kepada 26 UMKM, di mana 12 UMKM berpartisipasi dalam sosialisasi dan 3 UMKM menjadi
mitra binaan.
Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk meningkatkan pemahaman dasar
para pelaku UMKM tentang pentingnya pemasaran digital dan peran media sosial dalam
membangun merek. Kegiatan ini diikuti oleh 12 UMKM yang sebelumnya telah dijangkau
melalui kunjungan langsung. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan platform digital
(Instagram, WhatsApps Business, website UMKM lokal), dasar-dasar branding produk, serta
manfaat jangka panjang dari keberadaan digital yang konsisten. Berdasarkan hasil observasi
awal, sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki logo, tampilan media sosial yang rapi,
atau sistem pencatatan keuangan digital.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi

Setelah sosialisasi, peserta mulai memahami pentingnya identitas visual, konsistensi
konten, serta pemanfaatan fitur interaktif seperti story dan katalog produk. Pada Gambar 2
menunjukkan terkait suasana pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan secara tatap muka di
balai Kelurahan Krembangan Selatan. Para pelaku UMKM selaku peserta tampak antusias
mengikuti materi yang disampaikan oleh narasumber dengan memperhatikan penjelasan dan
mencatat poin penting. Interaksi yang terjalin menunjukkan semangat para pelaku UMKM
untuk mendalami informasi terkait pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi.
Forum Interaktif

Forum interaktif diselenggarakan sebagai ruang diskusi dan refleksi partisipatif bagi
pelaku UMKM. Dalam forum ini, pelaku UMKM diajak berbagi pengalamannya sehari-hari.
Tak hanya itu, pelaku UMKM selaku peserta juga mengungkapkan hambatan dan strategi yang
pernah dicoba dalam menghadapi pasar digital. Diskusi yang muncul menunjukkan bahwa
tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah rendahnya literasi digital, belum optimalnya
tampilan produk secara visual, serta minimnya respon promosi digital yang pernah dicoba.

Peserta diajak untuk mendalami prinsip rebranding, peran logo, pentingnya kemasan
menarik. Penjelasan juga diberikan mengenai bagaimana konsumen sekarang lebih tertarik
pada visual yang konsisten di media sosial. Contoh-contoh kasus keberhasilan UMKM lain
juga dihadirkan sebagai inspirasi. Pada sesi ini, peserta juga diajak melakukan simulasi
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membuat konten promosi menggunakan alat sederhana (kamera HP dan kertas latar), serta
menyusun caption yang menarik untuk mempengaruhi minat pembeli.

~ Gambar 3. Forum Interaktif
Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan hasil dari forum ini dapat meningkatkan

kepercayaan diri pelaku UMKM dalam membangun citra merek. Beberapa peserta mengakui
bahwa mereka mendapatkan wawasan baru, khususnya dalam penggunaan warna, pemilihan
kata dalam promosi. Peserta juga mulai memahami pentingnya keterlibatan dengan pelanggan
secara aktif melalui media sosial. Hal tersebut menjadi dasar awal bagi pelaku UMKM untuk
mulai mengoptimalkan strategi branding digital.

Pendampingan

a.

156

Tahap pendampingan diberikan kepada tiga UMKM mitra, yaitu:

Kultura: Usaha kerajinan dari barang bekas. Tantangan utama adalah rendahnya minat
pembeli karena produk dianggap tidak bernilai, serta kurangnya dukungan dari
pemerintah daerah

Gyani’s House: Sablon dan aksesoris. Permasalahan utama terletak pada tidak adanya
pemahaman tentang promosi digital

AzahBucket: Buket bunga dan hantaran. Kesulitan utama adalah tidak adanya sistem
pengelolaan keuangan yang rapl dVarLkurangnya medla promosi daring

. Sebagai hasilnya:

Kultura kini memiliki identitas Gambar 4. Pendampingan UMKM Kultura
Dari gambar 4 menunjukkan pendampingan Ketiga mitra yang didampingi dalam proses
rebranding, pembuatan logo, pembukaan situs website UMKM (umkmkremsel.shop),
serta pengelolaan akun Instagram bisnisvisual, logo baru, serta situs:
kultura.umkmkremsel.shop
AzahBucket kini memasarkan produknya melalui azahbucket.umkmkremsel.shop dan
mulai aktif mengunggah konten Instagram
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c. Gyani’s House sudah memahami dasar promosi dan memiliki situs

gyani.umkmkremsel.shop

Pendampingan juga dilakukan dalam bentuk pelatihan teknis seperti fotografi produk,
penggunaan aplikasi desain sederhana (Canva), serta pengelolaan insight Instagram untuk
memantau performa konten. Meskipun belum semua UMKM mampu mengoperasikan media
sosial secara mandiri, mereka kini memiliki pemahaman awal yang cukup kuat dan telah
menunjukkan inisiatif untuk memperbarui konten dan berinteraksi secara aktif.
Evaluasi dan Dampak

Kegiatan UMKM adalah salah satu metode untuk memperkenalkan produk kreatif dari
daerah dan memberikan kesempatan bisnis bagi para pelaku usaha setempat (Sofyan et al.,
2023). Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu observasi langsung
dan penyebaran kuesioner melalui Google Form yang diisi oleh peserta sosialisasi dan forum
interaktif. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur perubahan pemahaman, kepuasan terhadap
materi, serta kesiapan peserta dalam menerapkan ilmu yang diperoleh.

Tabel 1. Tabel Kuesioner

No Pernyataan Presentase
1 Materi sosialisasi mudah dipahami 80%
2 Mendapatkan pengetahuan baru 100%
3 Sosialisasi bermanfaat 100%
4 Sosialisasi memberi panduan 100%

Berdasarkan data evaluasi yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sosialisasi ini telah mencapai tingkat keberhasilan yang sangat memuaskan, bahkan melampaui
ekspektasi di beberapa aspek krusial. Secara konsisten, seluruh responden, yaitu 100% dari
total peserta, secara mutlak menyatakan bahwa mereka mendapatkan pengetahuan baru yang
berharga dari sosialisasi ini. Ini mengindikasikan bahwa tujuan utama penyampaian informasi
dan transfer ilmu berhasil tercapai sepenuhnya, memastikan tidak ada peserta yang merasa
pulang dengan tangan kosong.

Dampak positif sosialisasi ini juga sangat terasa, dengan sebanyak 100% peserta dengan
tegas menyatakan bahwa sosialisasi ini sangat bermanfaat. Hasil sempurna ini menjadi bukti
nyata relevansi materi yang disampaikan serta kemampuan sosialisasi dalam memberikan nilai
tambah yang signifikan bagi setiap individu yang hadir. Tidak hanya itu, kebermanfaatan ini
juga diperkuat dengan fakta bahwa 100% responden juga setuju bahwa sosialisasi ini berhasil
memberikan panduan yang jelas dan aplikatif. Hal ini krusial, karena menunjukkan bahwa
informasi yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, melainkan juga praktis dan dapat
diaplikasikan dalam konteks yang relevan bagi peserta.

Tabel 2. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Sosialisasi

No Nama UMKM Sebelum Sesudah

"'/f/_- :\"'
1 Kultura Tidak memiliki logo dan website | @ )
2 Azah Bucket Tidak memiliki website

3  Gyani’s House Tidak memiliki logo dan website
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gyani.umkmkremsel.shop

Tabel ini secara jelas menunjukkan transformasi digital signifikan yang dialami oleh
UMKM. Awalnya, Kultura dan Gyani's House tidak memiliki logo maupun website, sementara
Azah Bucket belum memiliki website. Pasca-pendampingan, terjadi peningkatan nyata: Azah
Bucket kini memiliki website (azahbucket.umkmkremsel.shop), dan Gyani's House berhasil
meluncurkan website (gyani.umkmkremsel.shop) serta mengembangkan logo baru.
keberhasilan UMKM lainnya membuktikan dampak positif program sosialisasi ini dalam
memperkuat branding dan memperluas jangkauan pasar UMKM di era digital.

4. DISKUSI

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan menunjukan bahwa peningkatan
kapasitas digital pelaku UMKM dapat dicapai secara signifikan melalui pendekatan berlapis
yang mencakup sosialisasi, forum interaktif, dan pendampingan intensif. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Masrukhan & Isnaini (2025) yang menyatakan bahwa optimalisasi teknologi
dan strategi pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing UMKM secara menyeluruh.
Berdasarkan kegiatan di lapangan, kendala utama UMKM di Krembangan Selatan adalah
rendahnya literasi digital dan keterbatasan dalam menyusun tampilan visual produk secara
menarik. Permasalahan ini memperkuat temuan Baroroh et al. (2024) yang menekankan
pentingnya pelatihan kongen pemasaran digital berbasis mobile dan mudah di akses.

Melalui forum interaktif, pelaku UMKM mulai memahami pentingnya identitas visual
seperti, logo dan kemasan, serta teknik dasar dalam membuat konten promosi yang sesuai
dengan selera pasar digital. Hal ini memperkuat pandangan Rahmawati et al. (2025) bahwa
media sosial dan website memiliki peran strategis dalam membentuk citra merk dan
memperluas akses pasar. Dengan adanya pengalaman langsung dalam menggunakan tools
seperti Canva dan fitur insight Instagram juga terbukti mendorong inisiatif peserta untuk
mengelola akun bisnis secara lebih mandiri.

Dampak yang terlihat dari proses pendampingan menunjukan terjadinya perubahan sosial
berupa peningkatan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka secara
daring. Ketiga UMKM mitra berhasil membangun identitas digital mereka melalui pembuatan
logo, situs web, serta pengelolaan konten media sosial. Transformasi ini menunjukan bahwa
meskipun awalnya belum memiliki keterampilan digital, dengan pendekatan tepat dan
partisipatif, UMKM mampu berkembang secara berkelanjutan. Hal ini mendukung argumen
Suhaeli et al. (2024) bahwa penerimaan dan penyesuaian terhadap teknologi menjadi kunci
sukses pemberdayaan UMKM dan perempuan wirausaha dalam konteks digital.

Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil dari sisi peningkatan literasi digital,
tetapi juga membuktikan pentingnya keterlibatan aktif dan pendampingan langsung sebagai
faktor penting dalam proses perubahan sosial dan ekonomi di komunitas UMKM lokal.
KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Kelurahan Krembangan
Selatan dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Melalui pendekatan
sosialisasi, forum interaktif, dan pendampingan intensif, kegiatan ini menghasilkan dampak
konkret berupa meningkatnya literasi digital, terbentuknya identitas merek yang lebih
profesional, serta hadirnya media promosi daring dalam bentuk akun Instagram bisnis dan
website UMKM lokal.

Dari 42 UMKM yang terdata di wilayah ini, 26 telah dijangkau melalui pendekatan
langsung, 12 mengikuti sosialisasi, dan 3 menjadi mitra binaan. Evaluasi yang dilakukan
melalui kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas, memperoleh ilmu baru,
dan siap mengimplementasikan pemasaran digital secara mandiri. Pendampingan berbasis
praktik langsung terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri pelaku usaha serta
meningkatkan daya saing produk mereka di ranah digital.
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Luaran strategis berupa website subdomain .umkmkremsel.shop juga memberikan nilai
tambah terhadap profesionalisme usaha mitra binaan. Ke depan, potensi pengembangan
program ini sangat terbuka, terutama untuk menjangkau UMKM lainnya yang belum
mendapatkan pendampingan serta memperluas materi pelatihan ke aspek pemasaran visual,
video promosi, dan digital financial management.
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